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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (sa S es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ha H ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (zal Z zet (dengan titik di atas ذ




 zai Z Zet ز
 sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 (sad S es (dengan titik di bawah ص
 (dad D de (dengan titik di bawah ض
 (ta T te (dengan titik di bawah ط
 (za Z zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ aposhtrop terbalik„ ع
 gain G Ge غ
 fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 lam L El ل
 mim M Em م




 wau W We و
 ha H Ha هـ
 hamzah ‟ Aposhtrop ء
 ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya Ai a dan i ي
 Fathah dan waw Au a dan u و
 
3. Maddah  
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
آي ،   Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ي
 Dammah dan waw U u dan garis di atas ؤ
 
4. Tā’ marbūtah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 





Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 
itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  َ ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 




Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahsa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هلل)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
kedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz al-jalalah 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku di (EYD). Huruf 
capital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (AL-). Ketentuan yang 




sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhanahu wa ta‟ala 
Saw.  = shallallahu „alaihi wa sallam 
a.s  = „alaihi al salam 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
L   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Qs…/…4 = Qur‟an Surah al-Baqarah/2:4 atau QS Ali Imran/3:4 
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Pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah mengenai tradisi 
Gantarangkeke dalam Perspektif Sadd Al-Dzari‟ah yang ada di Kecamatan 
gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Dari sini timbul berbagai macam pertanyaan, 
diantaranya; 1. Bagaimana perspektif Sadd Al-Dzari‟ah terhadap tradisi 
gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng ? 2. Bagaimana arti pentingnya tradisi 
Gantarangkeke bagi masyarakat Gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng ? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau penelitian lapangan dengan 
menggunakan jenis pendekatan fenomenologi, teologis, sosiologis, dan pendekatan 
syar‟i. Kemudian metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, serta dokumentasi. Adapun sumber data dari penelitian ini merupakan 
tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, dan beberapa instansi terkait. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya suatu tradisi tahunan yang 
diyakini oleh masyarakat mampu memberikan keberkahan dan manfaat serta 
berpengaruh dalam kehidupan mereka, kemudian juga menggambarkan bagaimana 
pandangan hukum islam utamanya Sadd al-Dzari‟ah terhadap keyakinan tersebut.  
Implikasi dari skripsi ini adalah Untuk memaksimalkan pengurangan suatu 
kegiatan yang sifatnya mengarah pada kemusyrikan, maka diperlukan suatu 
kerjasama. Kerjasama yang baik antara Pemerintah dengan para pembesar atau tokoh 
agama setempat untuk menjadikan kecamatan Gantarangkeke secara perlahan 
mengurangi kepercayaan yang masih mengandung unsur animisme dan dinamisme 
dan secara perlahan mampu mengubahnya menjadi salah satu kegiatan atau adat yang 







A. Latar belakang 
Dalam sistem hukum di Indonesia, berlaku sistem hukum yang majemuk 
karena ada tiga sistem hukum yang berlaku yaitu sistem hukum Adat, sistem hukum 
Islam dan sistem hukum Barat (Kontinental).  
Indonesia terkenal dengan berbagai macam keanekaragaman  yang ada 
didalamnya, mulai dari suku bangsa, bahasa, hingga pada agama dan budayanya. 
Tentu dengan adanya perbedaan agama atau kepercayaan yang tidak sesuai antara 
satu dan yang lainnya, maka akan menimbulkan dampak hukum yang berbeda. Ada 






6. Kong Hu Chu; 





Setiap orang berhak untuk menentukan pilihan agama dan kepercayaan 
masing-masing, sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 
pasal 29 ayat 2 bahwasanya Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu.  
Bukan hanya perbedaan dari segi Agama, Indonesia juga kaya akan 
keberagaman budaya serta kepercayaan masing-masing disetiap kelompok 
masyarakatnya yang biasa disebut dengan kepercayaan tradisional. Keyakinan itu 
biasanya diwujudkan dalam bentuk pemujaan dan penyembahan terhadap sesuatu 
yang diyakini sebagai Tuhan dan orang-orang suci yang terpilih.
1
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak penduduk nusantara ini yang 
mengaku beragama islam tetapi dalam kehidupan beragamanya masih tercampur 
dengan tradisi serta ritual-ritual kepercayaan yang diwarisi dari para leluhur dan 
nenek moyang mereka secara turun temurun yang pada saat itu mereka belum 
mengenal yang namanya tauhid. Menurut mereka, tradisi kepercayaan yang mereka 
anut itu perlu dipertahankan dan dilestarikan sebagai budaya agar tidak lenyap dari 
kehidupan dan untuk kemudian kembali diwariskan kepada anak cucunya kelak. 
Dengan demikian, masih banyak diantara kita yang tidak mengindahkan apa yang 
diperintahkan oleh Allah agar segera meninggalkan kepercayaan warisan leluhur 
                                                             
1
K. Sukarji, Agama-agama yang berkembang di dunia dan pemeluknya ( Bandung: Angkasa, 




yang didalamnya banyak mengandung unsur kesyirikan dan tidak sesuai dengan 
ajaran islam. Disamping itu, mereka juga tetap mengerjakan kewajibannya sebagai 
umat islam dan amalan-amalan sunnah lainnya.  




هَزَل ٱّلَلُ قَاٌُۡاْ بَۡل هََتبُِع َمآ أ
َ
ُ  ٱثَبُِػٌاْ َمآ أ ًُ َ ٌۡ ََكَن َءابَآؤُُيۡ  ََل ِإَوَذا قِ َل ۡ َ َوۡ
َ
ٓۚٓ أ ۡ وَا َغلَۡ ىِ َءابَآَءهَا
َجُدوَن  َيۡػقِلٌَُن َشۡ  ًۡ  ١٧٠ٔٔ ا َوََل َي
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang diturunkan Allah,” 
mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati pada 
nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal nenek moyang mereka itu 
tidak mengetahui apapun, dan tidak mendapat petunjuk.
2
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa umat manusia diperintahkan untuk 
mengikuti apa yang telah ditetapkan oleh Allah SWT sebagai pedoman hidup, yaitu 
meninggalkan keyakinan-keyakinan yang telah diwarisi dari nenek moyang, karena 
pada saat itu mereka tidak mendapat petunjuk sebagai dasar atas apa yang mereka 
perbuat. 
Dalam QS. al-Maidah/5 : 104, Allah SWT juga berfirman : 
                                                             
2
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ْ َ ۡصبَُوا َما وََجۡدهَا َغلَۡ ىِ َءا هَزَل ٱّلَلُ ِإَوََل ٱَۡمُشٌِل قَاٌُۡا
َ
ٓ أ ْ إََِلٰ َما ا ٌۡ َ ۡ  َتَػاۡ ًُ َ ٓۚٓ ِإَوَذا قِ َل ۡ بَآَءهَا
ٌۡ ََكَن َءابَآؤُُيۡ  ََل َيۡػلَُمٌَن َشۡ  َ َوۡ
َ
َجُدوَن  أ ًۡ  ١٠٤ٔٔ ا َوََل َي
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (mengikuti) apa yang 
diturunkan Allah dan (mengikuti) Rasul.” Mereka menjawab, “cukuplah bagi 
kami apa yang kami dapati nenek moyang kami (mengerjakannya).” Apakah 
(mereka akan mengikuti) juga nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk ?
3
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT melarang manusia untuk mengikuti 
apa-apa yang sumbernya bukan dari Al-Qur‟an dan Sunnah, lebih lagi jika itu adalah 
kepercayaan nenek moyang yang dahulu hidup di zaman jahiliah dan tidak 
mengetahui apa-apa. 
Uraian diatas memiliki kesamaan dalam kehidupan masyarakat 
Gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng. Bantaeng adalah salah satu  kota yang berada 
dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, letak Kota Bantaeng 120 km dari sebelah 
barat Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yaitu Kota Makassar. Sebelum  masuknya 
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agama Islam di Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, masyarakat 
Gantarangkeke dikenal sebagai penganut animisme dan dinamisme.
4
 
 Dalam  kabupaten Bantaeng ada beberapa tradisi yang masih terjaga sampai 
saat ini. Salah satunya ialah tradisi Gantarangkeke yang juga berupa upacara adat 
yang dilaksanakan setiap setahun sekali di kecamatan gantarangkeke tepatnya di 
kelurahan Dampang. Menariknya, acara tahunan ini juga identik dengan nuansa 
islam, waktu pelaksanaannya pun setiap pertengahan bulan sya‟ban yakni setiap kali 
menjelang bulan Ramadhan. 
Melaksanakan ritual-ritual yang diwarisi dari nenek moyang bagi orang islam 
adalah bentuk penyimpangan dalam beragama. Disatu sisi, mereka mengaku beriman 
dengan melaksanakan berbagai ibadah-ibadah yang sesuai dengan syari‟at, tetapi 
disisi lain mereka juga termasuk menyembah hal-hal gaib seperti roh nenek moyang, 
menyembah pohon serta para dewa sebagaimana yang dilakukan oleh nenek moyang 
terdahulu. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian yang kemudian akan dimuat dalam suatu karya ilmiah yang berbentuk 
skripsi yang diberi judul tentang “Tradisi Gantarangkeke Dalam Perspektif Sadd 
Al-Dzari’ah ( Studi Kasus di Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng 
)”. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantaeng tepatnya di kecamatan 
Gantarangkeke, dimana tradisi Gantarangkeke dan bagaimana perspektif shadduz 
syariah terhadap kepercayaan itu menjadi titik fokus dalam penelitian ini. 
2. Deskripsi Fokus 
Adapun judul dari penelitian ini adalah “Tradisi Gantarangkeke dalam 
perspektif Sadd Al-Dzari‟ah”. Karenanya, penulis terlebih dahulu akan 
mendeskripsikan variabel yang ada dalam fokus penelitian ini : 
a. Tradisi Gantarangkeke adalah salah satu kepercayaan yang dianut oleh 
sebagian masyarakat Bantaeng yang sifatnya mistis dan gaib. Uniknya, 
tradisi ini juga terkesan memiliki nuansa islami. Dalam kehidupannya, 
masyarakat selalu melaksanakan acara pesta adat budaya ini setiap setahun 
sekali, tepatnya pada pertengahan bulan sya‟ban sebelum memasuki bulan 
romadhan. Sementara Gantarangkeke adalah nama salah satu kecamatan 
di Bantaeng yang dianggap penting lalu diabadikan bersama tradisi ini. 
b. Sadd Al-Dzari‟ah merupakan salah satu bagian dari ilmu ushul fiqh yang 
juga digunakan sebagai metode dalam pengambilan keputusan hukum 
(istinbath al ahkam). 




Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam tulisan ini adalah : 
1. Bagaimana perspektif Sadd Al-Dzari‟ah terhadap tradisi gantarangkeke di 
Kabupaten Bantaeng ? 
2. Bagaimana arti pentingnya tradisi Gantarangkeke bagi masyarakat 
Gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng ? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian ini, peneliti bertujuan untuk mengembangkan informasi dari 
berbagai sumber dan melakukan penelitian mandiri, agar terhindar dari plagiasi. 
Selain itu, penulis juga menggunakan kajian-kajian tentang penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh para peneliti terdahulu, diantaranya : 
1. Prof. Abdul Wahab Khallaf, dalam  bukunya “Ilmu Ushul Fiqih”. Buku ini 
menjelaskan tentang apa itu ilmu ushul fiqih, dalil-dalil syar‟iyah , hukum-
hukum syar‟iyah, kaidah ushuliyah, serta berbagai macam kaidah yang 
lainnya, akan tetapi pada pembahasan dalil-dalil syar‟iyah, buku ini tidak 
menjelaskan seluruh pembagiannya termasuk Sadd Al-syari‟ah.
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2. H. Supardin, dalam jurnalnya yang berjudul “Produk Pemikiran Hukum 
Islam di Indonesia”, menjelaskan tentang produk pemikiran fikih, produk 
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pemikiran fatwa ulama, peranan fatwa ulama sebagai produk pemikiran 
hukum Islam serta produk pemikiran hukum positif.
6
 
3. Isman Munandar, dengan judul “Kepercayaan Gantarangkeke dan 
Pengaruhnya   Terhadap Kehidupan Masyarakat Islam” (Studi Kasus 
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng). Dalam skripsinya 
menjelaskan bagaimana pandangan dan sikap masyarakat terhadap 
kepercayaan Gantarangkeke serta pengaruh kepercayaan tersebut terhadap 
kehidupan masyarakat yang beragama Islam di Kecamatan Gantarangkeke 
Kabupaten Bantaeng.
7
 Sementara penelitian yang sedang dilakukan oleh 
peneliti membahas tentang Tradisi Gantarangkeke dalam Perspektif Sadd al-
Dzari‟ah, sehingga fokus penelitiannya berbeda dari penelitian sebelumnya. 
4. Andi Faradilla Ayu Lestari, dalam penelitiannya yang berjudul “Arti 
penting pesta adat Pa‟jukukang dan Gantarangkeke dalam kehidupan 
masyarakat kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan”, menjelaskan bagaimana 
sejarah pesta adat Pa‟jukukang dan Gantarangkeke, rangakaian kegiatannya, 
serta tantangan bagi para pelaksana pesta adat tersebut.
8
 
5. Hifdhotul Munawaroh, dalam jurnalnya yang berjudul “Sadd  Al- Dzari‟at 
Dan Aplikasinya Pada Permasalahan  Fiqih Kontemporer” yang memuat 
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tentang Pengertian Sadd  Al-Dzari‟ah, kedudukan Sadd  Al-Dzari‟ah, 
pengelompokkan Sadd Al-Dzari‟ah, serta pandangan ulama tentang Sadd Al-
Dzari‟ah dan aplikasi Sadd Dzari‟ah pada permasalahan kontemporer.
9
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui perspektif Sadd Al-Dzari‟ah terhadap tradisi 
gantarangkeke di kabupaten bantaeng 
b. Untuk mengetahui arti pentingnya tradisi Gantarangkeke bagi 
masyarakat Gantarangkeke di kabupaten Bantaeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitiannya adalah : 
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 
informasi tentang  pemahaman terhadap tradisi Gantarangkeke di 
Kabupaten Bantaeng 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan serta solusi mengenai 
kepercayaan gantarangkeke yang identik dengan nuansa islami. 
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A. Pengertian Hukum 
Kata hukum berasal dari kata Arab “hukm” (jamaknya ahkam) yang lazim 
didalam bahasa Indonesia dinamakan ketentuan, keputusan, undang-undang, atau 
peraturan. Kata inilah yang kemudian lama-kelamaan dinamakan “hukum”.
1
 
Hans Kelsen mendefinisikan hukum sebagai suatu tatanan perbuatan manusia. 
Tatanan adalah suatu system aturan. Hukum bukanlah seperti yang terkadang 
dikatakan, sebuah peraturan. Hukum adalah seperangkat peraturan yang mengandung 
semacam kesatuan yang dipahami melalui sebuah sistem.
2
 




1. Hukum diartikan sebagai produk keputusan penguasa, perangkat peraturan 
yang ditetapkan penguasa seperti Undang-Undang Dasar (UUD) dan lain 
lain. 
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2. Hukum diartikan sebagai produk keputusan hakim, putusan-putusan yang 
dikeluarkan hakim dalam menghukum suatu perkara yang dikenal dengan 
jurisprudence (yurisprudensi). 
3. Hukum diartikan sebagai petugas/pekerja hukum. Hukum diartikan sebagai 
sosok seorang petugas hukum seperti polisi yang sedang bertugas. Pandangan 
ini sering dijumpai didalam masyarakat tradisionil. 
4. Hukum diartikan sebagai wujud sikap tindak/perilaku. Sebuah perilaku yang 
tetap sehingga dianggap sebagai hukum. Seperti perkataan: “setiap orang 
yang kos, hukumnya harus membayar uang kos”. Sering terdengar dalam 
pembicaraan masyarakat dan bagi mereka itu adalah aturannya/hukumnya. 
5. Hukum diartikan sebagai sistem norma/kaidah. Kaidah/norma adalah aturan 
yang hidup ditengah masyarakat. Kaidah/norma ini dapat berupa norma 
kesopanan, kesusilaan, agama, dan hukum (yang tertulis) yang berlakunya 
mengikat kepada seluruh anggota masyarakat dan mendapat sanksi bagi 
pelanggar. 
6. Hukum diartikan sebagai tata hukum. Dalam konteks ini hukum diartikan 
sebagai peraturan yang saat ini sedang berlaku (hukum positif) dan mengatur 
segala aspek kehidupan masyarakat, baik yang menyangkut kepentingan 
individu (hukum privat) maupun kepentingan dengan Negara (hukum 
publik). Peraturan privat dan publik ini terjelma di berbagai aturan hukum 




satu sama lain. Hukum sebagai tata  hukum, keberadaannya digunakan untuk 
mengatur tata tertib masyarakat dan berbentuk hierarkis. 
7. Hukum diartikan sebagai tata nilai. Hukum mengandung nilai tentang baik 
buruk, salah-benar, adil-tidak adil dan lain-lain, yang berlaku secara umum. 
Hukum diartikan sebagai ilmu. 
8. Hukum yang diartikan sebagai pengetahuan yang akan dijelaskan secara 
sistematis, metodis, objektif, dan universal. Keempat perkara tersebut adalah 
syarat ilmu pengetahuan. 
9. Hukum diartikan sebagai sistem ajaran (disiplin hukum). Sebagai sistem 
ajaran, hukum akan dikaji dari dimensi dassollen dan das-sein. Sebagai 
dassollen, hukum menguraikan tentang yang dicita-citakan. Kajian ini akan 
melahirkan hukum yang seharusnya dijalankan. Sedangkan sisi dassein 
merupakan wujud pelaksanaan hukum pada masyarakat. Antara dassollen dan 
das-sein harus sewarna. Antara teori dan praktik harus sejalan. Jika das-sein 
menyimpang dari dassollen , maka akan terjadi penyimpangan pelaksanaan 
hukum. 
10. Hukum diartikan sebagai gejala sosial. Hukum merupakan suatu gejala yang 
berada di masyarakat. Sebagai gejala sosial, hukum bertujuan untuk 
mengusahakan adanya keseimbangan dari berbagai macam kepentinagan 
seseorang dalam masyarakat, sehingga akan meminimalisasi terjadinya 




hidupnya, perlu dijaga oleh aturan-aturan hukum agar hubungan kerjasama 
positif antar anggota masyarakat dapat dapat berjalan aman dan tertib. 
Sebagai gambaran, Sudiman Kartohadiprodjo memberi contoh-contoh tentang 
definisi hukum yang berbeda-beda sebagai berikut :
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1. Aristoteles: “Particular law is that which each community lays down and 
applies to its own members. Universal law is the law of nature” ( hukum 
tertentu adalah sebuah hukum yang setiap yang setiap komunitas 
meletakkan ia sebagai dasar dan mengaplikasikannya kepada anggotanya 
sendiri. Hukum universal adalah hukum alam). 
2. Grotius: “Law is a rule of moral action obliging to that which is right” 
(hukum adalah sebuah aturan tindakan moral yang akan membawa 
kepada apa yang benar). 
3. Hobbes: “Where as law, properly is the word of him, that by right had 
command over others” (Pada dasarnya hukum adalah sebuah kata 
seseorang, yang dengan haknya, telah memerintah pada yang lain). 
4. Philip S. James: “Law is body of rule for the guidance of human conduct 
which are imposed upon, and enforced among the members of a given 
state” (hukum adalah tubuh bagi aturan agar menjadi petunjuk bagi 
kelakuan manusia yang mana dipaksakan padanya, dan dipaksakan 
terhadap ahli dari sebuah Negara). 
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5. Immanuel Kant: “Hukum ialah keseluruhan syarat-syarat yang dengan ini 
kehendak bebas dari orang yang satu dapat menyesuaikan diri dengan 
kehendak bebas dari orang lain, menuruti peraturan hukum tentang 
kemerdekaan”. 
B. Hukum Adat 
1. Pengertian dan Istilah Hukum Adat 
Hukum adat diperkenalkan pertama kali oleh Snouck Hurgronje, yang  
menyebutkan istilah hukum adat sebagai “adat recht” (Bahasa Belanda) yaitu untuk 
pemberian nama terhadap satu sistem pengendalian social (social control) yang ada 
dalam kehidupan masyarakat di Indonesia. Hukum Adat merupakan aturan-aturan 
tidak tertulis yang berlaku dalam lingkup masyarakat yang keberadaannya tetap 
dipertahankan sebagai salah satu sumber pedoman hidup. 
Ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para sarjana hukum mengenai 
pengertian hukum adat, diantara ialah Van Vollenhoven yang mengatakan bahwa 
hukum adat merupakan hukum asli, yakni hukum yang tidak bersumber pada 
peraturan perundang-undangan yang dibuat oleh pemerintah Hindia Belanda dahulu 
atau alat kekuasaan lainnya yang menjadi sendinya dan yang diadakan sendiri oleh 
kekuasaan pemerintah Hindia. Supomo pun berpendapat bahwa hukum adat 
merupakan hukum tidak tertulis yang ada dalam peraturan tidak tertulis, memuat 




tetapi ditaati dan didukung oleh masyarakat sesuai dengan keyakinan bahwa 
peraturan-peraturan tersebut mempunyai kekuatan hukum 
2. Wilayah Adat Gantarangkeke 
Bantaeng ketika pertama kali menerima ajaran agama Islam pada 1607, secara 
substansial ajarannya disebarluaskan kepada seluruh lapisan masyarakat, akan tetapi 
budaya lokal masih tetap ada. Islam dan budaya lokal melahirkan akulturasi yang 
tampak dari masih adanya ruang hidup tradisi pra-Islam pada makam tokoh muslim 




Bantaeng merupakan salah satu wilayah yang ada di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Sebelum islam masuk di Kecamatan Gantarangkeke, masyarakat dikenal 
menganut kepercayaan animisme dan dinamisme. Masyarakat gantarangkeke 
memiliki tradisi yang di dalamnya terdapat berbagai macam ritual-ritual yang masih 
dipertahankan sampai saat ini, salah satunya adalah tradisi Gantarangkeke yang ada 
di kampung Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. 
Upacara adat yang dilakukan berhubungan dengan kepercayaan terhadap hal-
hal gaib yang berupa bentuk penghormatan, penghargaan serta sebagai bentuk terima 
kasih yang diperuntukkan terhadap leluhur atau nenek moyang masyarakat 
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Gantarangkeke. Sebagaimana diketahui bahwasanya mayoritas penduduk kampung 
Gantarangkeke menganut agama islam, akan tetapi tradisi Gantarangkeke yang sudah 
ada sejak zaman dahulu juga masih dipertahankan dan tidak mampu mereka 
tinggalkan.  
Tradisi Gantarangkeke merupakan acara adat tahunan yang digelar setiap 
tahun dengan berbagai rangkaian acara yang melibatkan para pinati (pemangku adat) 
dan masyarakat lainnya, bahkan sampai pada pemerintah dan aparat kepolisian untuk 
menjaga keamanan. Pesta adat ini mencapai puncaknya pada pertengahan bulan 
sya‟ban berdasarkan kalender hijriah. Beberapa rangkaian acara yang dilaksanakan 
salah satunya ialah Akkawaru, yaitu bentuk upacara adat yang dilaksanakan dilokasi 
peninggalan adat Gantarangkeke yang pusatnya pada lima babang pintu (pintu 
gerbang). Babang pintu ini merupakan tempat masuknya para tamu, pada setiap 
babang pintu di gantungkan padanya berbagai macam makanan seperti buah pisang, 
ketupat, kukus, ayam, telur, beras, kaloli‟ dan berbagai makanan sejenisnya. Bukan 
hanya itu, di tempat ini juga ada beberapa macam kegiatan yang sifatnya menghibur, 
seperti lomba layangan, silat, panjat pinang, gasing dan lain sebagainya. 
C. Ilmu Fiqh 
1. Pengertian Ilmu Fiqh 
Ilmu fiqih menurut istilah syara‟ adalah pengetahuan tentang hukum-hukum 




atau dengan kata lain, ilmu fiqih adalah kompilasi hukum-hukum syara‟ mengenai 
perbuatan manusia yang diambil dari dalil-dalilnya yang terperinci.
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Ushul Fiqh menurut istilah syara‟ adalah pengetahuan tentang berbagai kaidah 
dan bahasan, yang menjadi sarana untuk mengambil hukum-hukum syara‟ mengenai 
perbuatan manusia dari dalil-dalilnya yang terperinci atau ushul fiqih adalah 
himpunan kaidah dan bahasan yang menjadi sarana untuk mengambil dalil hukum-
hukum syara‟ mengenai perbuatan manusia dari dalil-dalilnya yang terperinci.
7
 
Hukum syara‟ merupakan hukum yang bersumber dari Al-Qur‟an hadist yang 
kemudian berkembang menjadi sebuah produk pemikiran hukum. Produk pemikiran 
hukum tersebut menghasilkan materi-materi hukum berdasarkan kebutuhan 
masyarakat.
8
 Hukum Islam adalah hukum yang diyakini memiliki keterkaitan dengan 
sumber dan ajaran Islam, yaitu hukum amali yang berupa interaksi sesama manusia, 
selain jinayat (pidana Islam).
9
 
Dalam kamus hukum dijelaskan, bahwa hukum syara‟ ialah peraturan-
peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan 
Al-Qur‟an. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa hukum syara‟ 
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ialah peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-
Qur‟an dan hadis. Artinya, hukum Islam merupakan produk fikih Indonesia.
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Ilmu fikih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat luas pembahasannya, 
yang mengumpulkan berbagai ragam jenis hukum Islam dalam mengatur kehidupan 
untuk keperluan seseorang, golongan, dan masyarakat secara umum.
11
 hukum islam 
merupakan istilah yang dibakukan serta dikembangkan di Indonesia, hukum Islam 
dibuat dan dikembangkan lebih lanjut oleh para spesialis yang merupakan satu 
fenomena yang cukup dikenal dalam sosiologi hukum.
12
 Dengan demikian hukum 
islam di Indonesia adalah peraturan-peraturan yang diambil dari wahyu dan 
diformulasikan ke dalam lima produk pemikiran hukum yaitu fikih, fatwa ulama, 
keputusan pengadilan, dan undang-undang, serta sosiologi hukum yang dipedomani 
dan diberlakukan bagi umat islam di Indonesia. 
Hukum syara‟ Menurut ulama ushul ialah doktrin (kitab) syari‟ yang 
bersangkutan dengan perbuatan orang-orang mukallaf secara perintah atau 
diperintahkan memilih atau berupa ketetapan (taqrir)
13
. 
Pendapat Prof. Dr. H. Amir Syarifuddin tentang pengertian syari‟ah secara 
leksikal, berarti jalan ketempat pengairan atau jalan yang harus diikuti, atau tempat 
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Substansi hukum syara‟ adalah menciptakan kemaslahatan sosial bagi 
manusia pada masa kini dan masa depan, hukum Islam bersifat humanis dan selalu 
membawa rahmat bagi semesta alam.
15
 Apabila dikatakan hukum syari‟ah 
maksudnya ialah: “Hukum-hukum fiqh yang berpautan dengan masalah-masalah 
amaliyah, yang dikerjakan oleh para mukallaf sehari-hari”. Hukum ini dinamai juga 
hukum furu‟, karena dipisahkan dari ushulnya yakni diambil, dikeluarkan dari dalil-
dalilnya (dalil-dalil syar‟i) yang menjadi obyek ushul fiqh.
16
 
Secara definitif, fiqh berarti ilmu tentang hukum-hukum syar‟i yang bersifat 
amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili. Dalam definisi ini fiqh 
diibaratkan dengan ilmu karena fiqh itu tidak sama dengan ilmu seperti disebutkan 
diatas, fiqh itu bersifat dzanni. Fiqh adalah apa yang dapat dicapai oleh mujtahid 
dengan dzannya, sedangkan ilmu tidak bersifat dzanni seperti fiqh. Namun karena 
dzanni ini kuat, maka ia mendekati kepada ilmu. Karenanya ilmu definisi ini 
digunakan juga untuk fiqh.
17
 
2. Tujuan Ilmu Fiqh 
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Ilmu Fiqih memiliki tujuan untuk menerapkan hukum-hukum syariat terhadap 
perbuatan dan ucapan manusia, merupakan rujukan bagi seorang hakim dalam 
menetapkan keputusannya, bagi seorang mufti dalam fatwanya, serta rujukan seorang 
mukallaf untuk mengetahui hukum syara‟ yang berkenaan dengan hukum syara‟ dan 
perbuatannya. Adapun tujuan dari ilmu ushul fiqih adalah menerapkan kaidah-kaidah 
dan teori-teorinya terhadap dalil-dalil yang rinci untuk menghasilkan hukum syara‟ 
yang ditunjuki dalil itu.
18
 
Secara lughawi (etimologi), maqashid as-syari‟ah terdiri dari dua kata yakni 
maqashid dan as-syari‟ah. Maqashid berarti kesengajaan atau tujuan sedangkan 
syari‟ah artinya adalah jalan menuju sumber air atau jalan menuju sumber pokok 
kehidupan. Menurut istilah (terminologi), maqashid as-syari‟ah adalah kandungan 
nilai yang menjadi tujuan pensyariatan hukum. Hukum syara‟ bertujuan untuk 
membangun kemaslahatan di dunia dan akhirat secara bersamaan, sedang hukum 
sekuler hanya untuk kebaikan di dunia semata.
19
 
Maslahat dunia dan akhirat menjadi tujuan syariat untuk kepentingan 
manusia, tujuan inipun selaras dengan tujuan manusia yang selalu berupaya untuk 
meraih kesejahteraan hidup. Kemaslahatan yang menjadi tujuan syariat untuk 
manusia ini dibatasi dalam lima perkara, meliputi: agama (al-Diin), jiwa (al-Nafs), 
akal (al-„Aql), keturunan (al-Nasal), dan harta (al-Maal). Tanpa terpeliharanya lima 
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hal ini, tidak akan tercapai maslahah secara sempurna.
20
 Setiap perkara yang 
mengandung proteksi atas lima hal tersebut disebut “maslahat”, dan setiap perkara 
yang membuat hilangnya lima perkara tersebut disebut “mafsadat”.
21
 
Para ulama sering menyebut kemaslahatan inti/pokok dengan nama al-kulliyat 
al-khams (lima hal inti/pokok) yang mereka anggap sebagai dasar-dasar dan tujuan 
umum syariat yang harus dijaga, diantaranya ialah:
22
 
1. Menjaga Agama 
Islam menjaga hak dan kebebasan, dan kebebasan yang pertama adalah 
kebebasan berkeyakinan dan beribadah. Setiap pemeluk agama berhak atas agama 
dan mazhabnya, ia tidak boleh dipaksa atau meninggalkannya menuju agama atau 
mazhab lain, juga tidak boleh ditekan untuk berpindah dari keyakinannya untuk 
masuk islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT QS. al-Baqarah/2 : 256 
ۚٓ َفَمن يَۡكُفۡم بِٱلَطُٰغٌِت َويُۡؤِمۢن بِٱّلَلِ َفَقدِ  ِ  إِۡلَماهَ ِِف ٱّلِيِنِۖ قَد ثَبَََّيَ ٱۡمُّۡشُد ِمَن ٱلَۡغّ
 ََلٓ
اۗ َوٱّلَلُ َشِم ٌع َغلِ ٌ    ًَ َ ۡثََقٰ ََل ٱهفَِصاَم ۡ ٌُ ۡ  ٢٥٦ٱۡشَجۡمَصَك بِٱۡلُػۡمَوةِ ٱۡ
Terjemahnya: 
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 




Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa janganlah kalian memaksa seseorang 
untuk memeluk agama islam karena dalil tentang larangan tersebut sudah sangat jelas 
dan gamblang. 
2. Menjaga Jiwa 
Islam adalah risalah langit yang terakhir, sejak empat belas abad yang lalu 
telah mensyariatkan (mengatur) hak-hak asasi manusia secara komprehensif serta 
mendalam. 
3.  Menjaga Akal 
Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, cahaya mata 
hati, serta media kebahagiaan manusia didunia dan akhirat. Dengan akal, surat 
perintah dari Allah disampaikan, dengannya manusia berhak menjadi pemimpin 
dimuka bumi, menjadi sempurna, mulia, dan berbeda dengan makhluk yang lainnya. 
4. Menjaga Keturunan 
Mempunyai keturunan merupakan salah satu tujuan perkawinan, disamping 
tujuan-tujuan lainnya. Oleh sebab itulah diatur hubungan antara seorang laki-laki dan 
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perempuan dalam bentuk perkawinan.melalui lembaga perkawinan, Allah SWT 
mengakui garis keturunan tersebut, begitu juga dengan masyarakat. 
5. Memelihara Harta 
Harta merupakan sesuatu yang menunjang kehidupan manusia diatas dunia 
dan juga untuk meraih kebahagiaan di akhirat. Dengan harta orang bisa mendapatkan 




3. Dalil-dalil Syar‟iyyah 
  Dalil-dalil syar‟iyyah yang dijadikan pedoman untuk menetapkan suatu 
istinbath hukum, diantaranya ialah: 
1. Al-Quran 
Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan melalui malaikat jibril ke 
dalam hati Rasulullah Muhammad bin Abdullah dengan lafal berbahasa Arab dan 
makna-maknanya yang benar. Al-Quran adalah hujjah bagi umat manusia dan 
hukum-hukumnya merupakan undang-undang yang wajib mereka ikuti, adalah: 
bahwa Al-Quran dari sisi Allah dan disampaikan kepada mereka dari Allah melalui 
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cara yang pasti (qath‟i), tidak ada keraguan mengenai kebenarannya.
25
 Allah SWT 
berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 189 




ۗ َولَۡيَس ٱۡلِِبُّ بِأ ّجِ يَِلةِِۖ قُۡل ِِهَ َمَوٰقِ ُت ِۡلَواِس َوٱۡۡلَ
َ
ٌَُٔٔۡهََك َغِن ٱۡۡل
ۚٓ َوٱَتُقٌاْ ٱّلَلَ لََػَلُكۡ  ُتۡفلِحُ  ا ًَ ِ بَۡوٰب
َ
ٌاْ ٱۡۡلُُ ٌَت ِمۡن أ ثُ
ۡ
ٰۗ َوأ ٌرَِيا َوَلِٰكَن ٱۡلِِبَ َمِن ٱَتََقٰ ًُ  ١٨٩  ٌنَ ُظ
Terjemahnya: 
“Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan Al-Quran, 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil).”
26
 
Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Al-Quran itu diturunkan oleh Allah 
SWT di muka bumi ini sebagai pedoman atau petunjuk bagi umat manusia agar dapat 
menjalani kehidupan dengan baik. 
2. As-Sunnah 
Umat Islam telah sepakat bahwasanya apa yang berasal dari Rasulullah 
SAW., baik berupa perkataan, perbuatan, atau pengakuan, dan hal itu dimaksudkan 
sebagai pembentukan hukum-hukum islam dan sebagai tuntunan, serta diriwayatkan 
kepada kita dengan sanad yang sahih yang menunjukkan kepastian atau dugaan kuat 
tentang kebenarannya, maka ia menjadi hujjah bagi kaum muslimin, dan sebagai 
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sumber hukum syara‟ bagi para mujtahid dalam mengistinbathkan berbagai hukum 
syara‟ yang berkenaan dengan perbuatan orang-orang mukallaf.
27
 Allah SWT 
berfirman dalam QS. an-Nisa/4: 80 
ه  َطاَع ٱّلَلَ
َ
ا   َمن يُِطِع ٱَۡمُشٌَل َفَقۡد أ ًِۡ  َ فِ ظ  َنَٰك َغلَۡ 
رَۡشلۡ
َ
ََّلٰ َفَمآ أ ٌَ  ٨٠َوَمن ثَ
Terjemahnya: 
“Barang siapa menaati Rasul (Muhammad) maka sesungguhnya dia telah 
menaati Allah. Dan barang siapa berpaling (dari ketaatan itu) maka 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa siapa saja yang mentaati Rasul, itu berarti ia 
telah taat kepada Allah, serta berupa peringatan bagi orang-orang yang tidak taat pada 
perintah Allah dan Rasul-Nya. 
3. Ijma‟ 
Yaitu kesepakatan pendapat dari seluruh mujtahid dalam memecahkan 
masalah baru yang muncul sepeninggal Nabi SAW. dan tidak direspon oleh dalil 
wahyu. Ijma‟ diakui oleh imam-imam mujtahid sebagai dalil hukum nomor tiga 
setelah Al-Qur‟an dan Sunnah, karena apa yang menjadi maksud, tujuan dan „illah 
(alas an fundamental keberlakuan hukum) sudah terungkap dan disepakati oleh 
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Qiyas adalah membandingkan dan menyamakan antara suatu kasus yang 
terdapat dalam nash dengan kasus yang tidak terdapat ketentuannya dalam nash 
karena persamaan „illat hukumnya. Dengan adanya perbandingan itu dimaksudkan 
untuk menyamakan hukum yang terdapat dalam nash dengan persoalan-persoalan 
baru yang tidak ditemukan ketentuan hukumnya dalam nash. Oleh karena yang 
menjadi sentra pembicaraan dikalangan ulama ushul adalah tentang masalah „illat 
(alasan hukum) yang terdapat dalam nash, baik dari segi pengertiannya, syarat-




Merupakan metode ijtihad dengan meninggalkan hukum yang telah ditetapkan 
oleh dalil syariat, menuju hukum lain yang dipandang lebih relevan (kuat) menurut 
syariat, yaitu hukum yang lebih menampakkan nilai kebaikan, dan tidak mempersulit 
atau menambah beban bagi kehidupan manusia. Pencapaian suatu kebaikan dalam 
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metode rumusan Abu Hanifah ini merupakan upaya untuk mewujudkan kemaslahatan 
itu adalah puncak maqasid al-syariah.
31
 
6. Maslahah Mursalah 
Jumhur ulama umat islam berpendapat, bahwa maslahah mursalah adalah 
hujjah syar‟iyyah yang dapat dijadikan yang dapat dijadikan dasar hukum. Adapun 
kejadian yang tidak ada hukumnya dalam nash ijma‟, qiyas, atau istihsan, maka 
hukum di dalamnya disesuaikan dengan kemaslahatan umum, dan pembentukan 





„Urf merupakan sesuatu yang dibiasakan oleh masyarakat pada suatu tempat 
atau semua tempat, baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan. Kebiasaan yang 
dimaksud ialah kebiasaan yang tidak bertentangan dengan nash dan akal sehat. 
Sebagaimana yang diketahui, ajaran-ajaran islam yang berhubungan dengan 
muamalah banyak yang diinspirasi oleh kebiasaan masyarakat Arab yang sudah ada 
pada masa Nabi SAW. Kebiasaan buruk yang bertentangan dengan kemaslahatan dan 
menghasilkan kemudharatan dihapuskan oleh syariat islam. Dengan demikian 
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pelembagaan al-„urf sebagai salah satu dalil hukum islam berkaitan erat dengan upaya 
mewujudkan kemaslahatan dan menghindarkan seseorang dari kemudaratan.
33
 
D. Sadd Al-Dzari’ah 
1. Pengertian Sadd Al-Dzari‟ah 
Dilihat dari aspek aplikasinya, sadd al Dzari‟ah merupakan salah satu metode 
pengambilan keputusan hukum dalam islam. Secara etimologi merupakan wasilah 
(jalan) yang menyampaikan kepada sesuatu, baik pada sesuatu yang sifatnya 
maslahah atau mafsadah. Apabila wasilah itu berhubungan dengan perbuatan yang 
baik, ulama mengistilahkannya dengan fath al-dzari‟ah. Jika dihubungkan dengan 
perbuatan yang dilarang dapat diartikan dengan jalan atau sarana yang dimungkinkan 




Setiap perbuatan yang dilakukan memiliki dua sisi. Pertama, yaitu mendorong 
seseorang untuk berbuat sesuatu, dan yang kedua ialah tujuan yang menjadi 
kesimpulan dari perbuatan itu, baik atau buruk.  
Setiap perbuatan yang dilakukan seseorang pastinya memiliki tujuan yang 
jelas, entah perbuatannya baik atau buruk, bermanfaat atau mudharat. Sebelum 
melaksanakannya, ada beberapa perbuatan yang mendahuluinya yang harus dilalui 
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terlebih dahulu. Umpanya jika seseorang hendak menuntut ilmu, maka hal pertama 
yang dilakukan adalah mencari guru, mencari tempat belajar, menyediakan alat 
belajar, hingga bisa sampai pada tahap belajar kemudian mendapatkan ilmu. 
2. Dasar Hukum Sadd Al-Dzariah 
Pada dasarnya tidak ada dalil pasti dan jelas yang menunjukkan tentang boleh 
atau tidaknya menggunakan sadd al dzari‟ah dalam mengistinbathkan hukum. 
Namun, ada beberapa yang mengarah kepadanya, baik Al-Quran, sunnah, dan juga 
dalam kaidah fiqh, diantaranya : 
a. QS. al-An‟am/6: 108 
َمٍة َوََل تَُصبٌُّاْ ٱََّلِيَن يَۡدُغٌَن مِن ُدوِن ٱّلَلِ فَيَُصبٌُّاْ ٱّلَلَ َغۡدَوۢا بَِغۡۡيِ ِغۡلم ٰۗ َلَذَِٰۡك َزَيَوا لُِكِّ 
ُ
 أ
ًُ  بَِما ََكهٌُاْ َيۡػَملٌَُن   ۡ  َفُ نَّبِئُ ًُ ۡ  ُثَ  إََِلٰ َرّبًِِ  َممِۡجُػ ًُ  ١٠٨َعَملَ
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 





b. QS. an-Nuur/24: 31 
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…. ٌٓ ًَِنۚٓ َوثٌُبُ ِ ًَِن ِِلُۡػلََ  َما ُُيۡفََِّي مِن زِينَج رُۡجلِ
َ
يَُّى ٱُۡۡمۡؤِمُوٌَن َوََل يَۡۡضِۡبَن بِأ
َ
اْ إََِل ٱّلَلِ ََجِ ًػا أ
 ٣١لََػَلُكۡ  ُتۡفلُِحٌَن  
Terjemahnya: 
“….Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 




Mencaci maki apa yang disembah oleh kaum musyrikin sebenarnya boleh saja 
kita lakukan, akan tetapi jika hal itu terjadi maka akan menimbulkan balasan dari 
kaum musyrik dengan mencaci Allah. Begitupula dengan wanita yang 
menghentakkan kakinya, meski dibolehkan namun jika untuk memperlihatkan 
perhiasan atau jika mengakibatkan kaum lelaki yang bukan mahromnya mendengar 
lalu tertarik padanya, maka hal itu dilarang. 
c. Kaidah Fiqh 
 ام  ف ھو  ح ر ام  لح ر ا  ل ى أ د ا إ  م ا 





ء  ا   لم ص ا لحا  ع ل ى ج ل ب  م لم ف اس  د م ق دَّ ذ ر   
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“Menolak kerusakan lebih utama daripada menarik kemaslahatan”
38
 
3. Kedudukan Sadd Al-Dzari‟ah 
Ditempatkannya sadd al dzari‟ah sebagai salah satu metode dalam 
mengistinbathkan hukum meskipun diperselisihkan penggunaannya mengandung arti 
bahwa walaupun syara‟ tidak menetapkan dengan jelas mengenai hukum suatu 
perbuatan, namun karena perbuatan itu ditetapkan sebagai wasilah dari suatu 
perbuatan yang dilarang secara jelas, maka hal ini menjadi petunjuk bahwa hukum 
wasilah itu sebagaimana hukum yang ditetapkan syara‟ terhadap perbuatan pokoknya. 
امرحلاغ لِّب ام رحلل و االحلاجتمع إذا ا  
“Apabila berbaur yang halal dengan yang haram, maka yang haram 
mengalahkan yang halal.” 
 
Secara logika, apabila seseorang melakukan suatu perbuatan, maka sudah 
seharusnya dia juga membolehkan segala hal yang mengantarkannya kepada hal 
tersebut. Demikian pula sebaliknya, ketika seseorang melarang suatu perbuatan 
untuk dikerjakan, maka sudah seharusnya ia pun melarang segala sesuatu yang 
mengantarkannya untuk sampai kepada perbuatan tersebut. 
4. Pengelompokan Sadd Al-Dzari‟ah 
Berdasarkan akibat yang ditimbulkannya, Ibnu Qayyim membagi Dzariah kepada : 
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a. Perbuatan yang pada dasarnya memang membawa kepada mafsadah 
(kerusakan) 
b. Perbuatan yang pada dasarnya di bolehkan, namun sengaja dijadikan sebagai 
perantara kepada perbuatan yang buruk. 
c. Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan namun tidak disengaja 
untuk menimbulkan keburukan, keburukan itu tetap terjadi walaupun tidak 
disengaja, yang mana mafsadah tersebut akibatnya lebih besar daripada 
maslahahnya. 
d. Perbuatan yang dasarnya dibolehkan namun terkadang dapat menimbulkan 




Dzari‟at dilihat dari bentuknya dapat dibagi tiga : 
a. Perbuatan yang jika dilakukan biasanya akan mengantarkan kepada perbuatan 
yang dilarang. 
b. Suatu perbuatan yang jika dilakukan tidak mengantarkan kepada sesuatu yang 
dilarang 
c. Suatu perbuatan yang apabila dilakukan menurut pertimbangan memiliki 
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Berdasarkan tingkat kerusakan yang ditimbulkan : 
a. Suatu perbuatan yang membawa pada kerusakan yang pasti 
b. Perbuatan yang boleh untuk dilakukan karena jarang mengandung mafsadat 
c. Perbuatan yang apabila dilakukan kemungkinan besar akan membawa pada 
perbuatan yang dilarang 
d. Perbuatan yang pada dasarnya boleh dilakukan karena mengandung 
kemaslahatan tetapi ada kemungkinan terjadinya mafsadat.
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E. Konsep-Konsep Kepercayaan Dalam Masyarakat 
1. Animisme 
Adanya berbagai penemuan peninggalan dari masa praaksara dapat 
disimpulkan bahwa kepercayaan dalam masyarakat Indonesia telah tumbuh semenjak 
masa berburu dan mengumpulkan makanan. Penemuan tersebut salah satunya adalah 
cap telapak tangan yang terdapat di dinding gua di Sulawesi Selatan. Lukisan tersebut 
diartikan sebagai sumber kekuatan atau perlindungan untuk mencegah roh jahat. 
Kepercayaan tersebut terus berkembang sehubungan dengan perkembangan 
kepercayaan mereka. Tingkat kehidupan yang terus meningkat memengaruhi 
perkembangan kepercayaan mereka. Masyarakat semakin menghormati para leluhur 
dengan melakukan upacara penguburan dan mengembangkan budayanya. Roh nenek 
moyang dihormati dan makam mereka dijaga agar roh orang-orang yang telah 
                                                             
41




meninggal tetap menjaga mereka yang masih hidup. Kepercayaan terhadap nenek 




Dinamisme adalah kepercayaan terhadap benda-benda sekitar manusia yang 
diyakini memiliki kekuatan ghaib yang bangsa primitif sebut dengan berbagai nama 
yang berbeda-beda tempatnya. Kekuatan itu ada yang bersifat baik dan adapula yang 
bersifat buruk. Benda-benda yang mempunyai kekuatan ghaib baik akan disenangi, 
dipakai dan dimakan agar orang yang memakai senantiasa dipelihara dan dilindungi 
oleh kekuatan ghaib yang ada didalamnya, begitupun sebaliknya. Dinamisme disebut 
juga dengan nama preanimisme, yang mengajarkan bahwa tiap-tiap benda atau 
makhluk mempunyai kekuatan dan daya. Maksud arti tersebut adalah kesaktian dan 
kekuatan yang berada dalam zat suatu benda dan diyakini mampu memberikan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 
cenderung bersifat deskriptif dan menggunakan analisis. Metode ini digunakan 
karena adanya beberapa pertimbangan. Diantaranya, metode kualitatif lebih mudah 
apabila berhadapan dengan kenyataan ganda serta menyajikan secara langsung 
hakikat antara informan dan peneliti. 
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan analisis secara deskriptif 
yaitu data yang dikumpulkan berupa gambar, kata-kata dan bukan angka. Metode 
kualitatif menekankan pada pengamatan fenomena dan lebih meneliti kepada 
substansi makna dari fenomena tersebut. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Dampang, Kecamatan Gantarangkeke 
Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan, sebagai wilayah yang memiliki pesta adat 
tahunan Gantarangkeke. 




a. Pendekatan fenomenologi, yaitu pendekatan yang dimaksudkan untuk 
memahami keadaan masyarakat dengan melihat gejala atau peristiwa yang 
nampak dalam kehidupan masyarakat Gantarangkeke dengan mengetahui 
berbagai keberagaman yang ada didalamnya. 
b. Pendekatan Teologis, yakni peneliti berusaha mendekati berbagai masalah 
yang berhubungan dengan agama islam dan praktek kepercayaan yang 
berkembang ditengah-tengah kehidupan masyarakat Gantarangkeke 
c. Pendekatan Sosiologis, yaitu pendekatan terhadap berbagai masalah dengan 
berdasarkan fakta-fakta sosial, gejala sosial serta interaksi sosial pada bidang 
kepercayaan dan keagamaan pada masyarakat Gantarangkeke. 
d. Pendekatan Syar‟i, yaitu pendekatan yang dimaksudkan untuk mengetahui 
keselarasan antara hukum-hukum islam seperti Al-Qur‟an, Hadist, Ijma, 
Qiyas, khusunya sadd Al-Dzariah serta fatwa yang relevan dengan 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya 
melalui penelitian yang dilakukan dilapangan. Baik melalui wawancara terhadap 
informan antara lain para tokoh agama, tokoh adat, serta tokoh masyarakat lain yang 
terlibat dalam kepercayaan tersebut. 




Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai sumber 
resmi seperti dokumen-dokumen, buku-buku, peraturan perundang-undangan, dan 
berbagai jenis hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan objek penelitian. 
3. Sumber data tersier 
Sumber data tersier ialah data yang dapat diperoleh dari sumber yang mampu 
memberikan penjelasan yang lebih spesifik dari data primer dan sekunder, baik 
berupa kamus maupun berupa ensiklopedi umum dan islam yang relevan dengan 
penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh penulis untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis sesuai dengan prosedur yang 
terstruktur. Observasi ini berupa melihat langsung, mengamati, serta mencatat proses 
yang terjadi dilapangan. Dalam observasi ini, peneliti secara langsung berperan aktif 
dalam pengumpulan data mengenai pesta adat yang sedang berlangsung di kecamatan 





Wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan untuk memperoleh 
data dengan menggunakan kisi-kisi pertanyaan. Dalam proses wawancara, penulis 
berperan sebagai instrumen utama karena penulislah yang menyampaikan 
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemudian mencatat atau 
merekam jawaban dari narasumber sebagai data yang sifatnya penting. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu cara paling efektif yang digunakan untuk 
menyediakan dokumen-dokumen sebagai bukti yang akurat dalam proses 
pengumpulan data. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu data 
yang tidak berhubungan dengan angka serta tidak berkaitan dengan analisis statistik. 
Dikumpulkan melalui cara yang induktif yaitu pengambilan kesimpulan berdasarkan 
hasil observasi, hanya memilih data yang penting saja dan diperlukan serta 
mengelompokkan data yang sesuai dengan tujuan dari penelitian. Penelitian ini 
meliputi struktur hukum islam dan hukum positif serta hukum adat yang digunakan 
sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian. 




Pengujian keabsahan data meliputi credibility (kredibilitas), transferability, 
(validasi eksternal), dependability (reabilitas), serta confirmability (objektifitas). Uji 
keabsahan data tersebut dimaksudkan agar data yang diperoleh dalam penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam menguji keabsahan data, dapat 
digunakan dua cara yaitu: 
1. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan pengamatan dengan lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan demikian, keabsahan data serta tata urutan peristiwa 
yang diperoleh dapat direkam secara sistematis. Dengan meningkatnya ketekunan, 
maka peneliti dapat mengecek kembali data yang ditemukan kemudian memastikan 
kebenarannya, sehingga peneliti mampu memberikan deskripsi data yang akurat dan 
sistematis mengenai apa yang telah diamati. 
2. Menggunakan Bahan Referensi 
Menggunakan bahan referensi yang dimaksud disini yaitu adanya bahan 
pendukung yang dapat membuktikan keabsahan data yang telah diperoleh oleh 
peneliti. Contoh data dari hasil wawancara yang telah didokumentasikan melalui alat 
perekam, sehingga data tersebut lebih kredibel atau lebih dapat dipercaya. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan rekaman serta foto-foto 





TRADISI GANTARANGKEKE DALAM PERSPEKTIF 
 SADD AL-DZARI’AH 
A. Gambaran Umum Mengenai Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng 
Kecamatan Gantarangkeke adalah satu kecamatan di Kabupaten Bantaeng 
yang memiliki luas 52,95 km dilihat dari topografi dan kontur tanah, kecamatan 
Gantarangkeke secara umum berupa perkebunan, persawahan dan perbukitan yang 
berada pada ketinggian 150 sampai dengan 200 meter di atas permukaan laut dengan 
suhu rata-rata berkisar antara 20-30 derajat celcius. Kecamatan Gantarangkeke terdiri 
dari 2 kelurahan dan 4 desa. Jarak tempuh dari ibu kota kabupaten kurang lebih 17 
kilometer dengan waktu tempuh 25 menit. Batas-batas administratif pemerintahan 
kecamatan Gantarangkeke adalah sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan 
Tompobulu, sebelah Timur berbatasan dengan kabupaten Bulukumba, sebelah 
Selatan berbatasan dengan kecamatan Pa‟jukukang dan sebelah Barat berbatasan 
dengan kecamatan Bantaeng dan kecamatan Eremerasa.
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2. Penduduk Kecamatan Gantarangkeke 
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Jumlah penduduk kecamatan Gantarangkeke adalah 18.639 jiwa yang terdiri 
dari 9.154 laki-laki dan 9.353 perempuan dengan jumlah kepala keluarga 6.027 KK.
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4 14 909 1.496 1.531 3.027  
2 Kelurahan 
Tanah Loe 
7 14 824 1.320 1.409 2.729  
3 Desa Tombolo 6 24 1.014 1.565 1.570 3.135  
4 Desa Kaloling 7 36 1.204 1.660 1.772 3.382  
5 Desa 
Bajiminasa 
7 24 909 1.475 1.482 2.939  
6 Desa Layoa 7 24 1.167 1.656 1.771 3.427  
 Jumlah  38 136 6.027 9.154 9.535 18.639  
Sumber: Kantor Kecamatan Gantarangkeke 
3. Kondisi Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi masyarakat kecamatan Gantarangkeke mengalami 
peningkatan dari periode sebelumnya, hal ini dapat dilihat dari peningkatan daya beli 
masyarakat serta berkurangnya KK miskin menurut kriteria Badan Pusat Statistik 
(BPS). Pengembangan potensi unggulan kecamatan Gantarangkeke yang perlu 
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diperhatikan dan dikembangkan serta telah dilaksanakan adalah dalam bidang 
perkebunan seperti coklat, jagung, jambu mete. Bidang pertanian seperti padi, bidang 
peternakan seperti sapi, kambing, ayam, itik serta bidang perdagangan dan jasa-jasa.
3
 
Tabel: 2 Data Pelaku Usaha Ekonomi Kecamatan Gantarangkeke 
No Desa/Kelurahan Jumlah 
UMKM 
Toko/Kios Bengkel Hasil 
Bumi 
Salon Lainnya 
1 Layoa 85 22 5 24 3 31 
2 Bajiminasa 78 43 10 12 2 11 
3 Kaloling 91 41 9 15 3 23 
4 Tombolo 114 65 11 14 5 19 
5 Gantarangkeke 73 38 6 9 3 17 
6 Tanah Loe 65 26 6 8 3 22 
 Jumlah  506 235 47 82 19 123 
Sumber: Kantor Kecamatan Gantarangkeke 
4. Bidang Pendidikan 
Perkembangan dunia pendidikan dalam lingkup kecamatan Gantarangkeke 
tidak lepas dari partisipasi penduduk setempat dari tahun ketahun dalam hal ini secara 
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tidak langsung membantu pemerintah dan instansi sekolah untuk mencapai tujuan 
pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Partisipasi penduduk semakin bertambah dari tahun ketahun. Hal tersebut 
berkaitan dengan adanya berbagai macam program pendidikan yang telah di 
keluarkan oleh pemerintah agar lebih mampu meningkatkan kesempatan para 
generasi muda penerus bangsa untuk memperoleh bangku pendidikan yang lebih baik 
lagi, hal tersebut tentunya didukung oleh penyediaan berbagai macam sarana dan 
prasarana pendidikan yang lebih memadai. 
Tabel: 3 Jumlah Sekolah Tingkat SD, SLTP, dan SLTA di Kecamatan 
Gantarangkeke 
No Desa/Kelurahan SD SLTP SLTA Keterangan 
1 Gantarangkeke 2 2 1  
2 Tanah Loe 2 1   
3 Tombolo 3 1 1  
4 Kaloling 3 1   
4 Bajiminasa 4 3 1  
6 Layoa 2 1 1  
 Jumlah 16 9 4  




Tabel: 4 Jumlah Sekolah yang Berbasis Agama di Kecamatan Gantarangkeke 






1 Gantarangkeke 1 9 9 
2 Tanah Loe - - - 
3 Tombolo 1 6 6 
4 Kaloling - 3 - 
4 Bajiminasa 2 12 - 
6 Layoa - - - 
 Jumlah 4 30 15 
Sumber: Cabang Dinas Kecamatan Gantarangkeke 
5. Kondisi Keagamaan 
Peribadatan yang berkembang di wilayah Gantarangkeke dapat kita lihat dari 
berbagai prasarana peribadatan dari masing-masing agama. Bagi masyarakat yang 
beragama islam, mereka mempunyai tempat ibadah yang berupa masjid atau 
mushalla. Penduduk Kecamatan Gantarangkeke mayoritas memeluk agama islam. 
Berikut adalah tabel jumlah tempat ibadah yang ada di Kecamatan 
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. 





Desa/Kelurahan Masjid Mushallah 
Bajiminasa 9 3 
Layoa 9 9 
Tombolo 9 3 
Kaloling 9 3 
Gantarangkeke 5 2 
Tanah Loe 9 2 
Jumlah 50 16 
Sumber: Kantor Urusan Agama Kecamatan Gantarangkeke 
Selain dari pada jumlah tempat peribadatan tersebut di atas, di Kecamatan 
Gantarangkeke juga terdapat puluhan orang yang menjadi rohaniawan, berikut adalah 
adalah jumlah rohaniawan Kecamatan Gantarangkeke yang dijelaskan dalam bentuk 
tabel. 
Tabel: 6 Jumlah Rohaniawan Kecamatan Gantarangkeke 
No Desa/Kelurahan Khatib Muballigh Penyuluh 
Agama Islam 




2. Layoa 7 10 2 
3. Tombolo 10 12 2 
4. Kaloling 12 13 2 
5. Gantarangkeke 10 12 2 
6. Tanah Loe 9 10 2 
 Jumlah 60 72 12 
Sumber: Kantor Urusan Agama Kecamatan Gantarangkeke 
6. Tradisi Gantarangkeke dan Bentuk Pelaksanaannya di Kecamatan 
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng 
1) Kepercayaan Gantarangkeke 
Kepercayaan Gantarangkeke ini tidak serta merta muncul begitu saja, 
melainkan adanya sesuatu yang melatar belakangi kepercayaan ini. Untuk 
memperoleh data atau keterangan dari fenomena tersebut maka kita harus mengetahui 
tentang bagaimana asal muasal proses munculnya tradisi ini melalui fakta-fakta 
sejarah yang ada dan juga melalui wawancara yang telah penulis lakukan bersama 




Gantarangkeke merupakan gabungan dari dua suku kata yaitu “Gantarang” 
dan “Keke”, kata Gantarang biasa diartikan sebagai nama seorang raja pada masa 
lampau, akan tetapi setelah meninggalnya raja tersebut, maka namanya digunakan 
sebagai kampung di wilayah tersebut yang sekarang dikenal dengan nama Kecamatan 
beserta Kelurahan Gantarangkeke. Sedangkan kata “keke” merupakan daerah yang di 
dalamnya digali parit yang diartikan sebagai batas kekuasaan raja pada wilayah 
tersebut. 
Kepercayaan Gantarangkeke merupakan rangkaian acara tahunan yang yang 
diadakan di kampung Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten 
Bantaeng. Pesta adat ini adalah tradisi turun temurun yang dipercaya oleh masyarakat 
setempat mampu membawa keberkahan bagi kehidupan. Seperti yang dikatakan oleh 
Daeng Anti‟ (45) bahwa: 
“Riolo na nia inne kepercayaanga saba‟ nia tau manurung kenne ri 
Gantarangkeke, tau anre nissengi anu battu tamae, anre todo nissengi nai tau 
toana surang bija-bijanna, nampa nia todo pole kelebihanna, iyaminjo 





Kepecayaan ini berasal dari cerita nenek moyang bahwasanya dahulu ada 
seorang Tumanurung di Gantarangkeke yang tidak diketahui asalnya dari 
mana, tidak diketahui pula orang tua dan keluarganya, selain itu dia juga 
memiliki kelebihan yang dipercaya mendatangkan berkah didaerah itu, 
sehingga dia diangkat menjadi Raja. 
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Daeng Tati‟ (53) juga mengungkapkan bahwa: 
“Riolo sejarana inne Gantarangkeke nasaba‟ nia‟na minjo Tumanurung mae 
angngerang kabajikang, injo Tumanurung sisalai tau maraenga ka iya loei 
kulle na gaukang anu tala kullea na gaukang tau biasayya, iya minjo na 





Acara Gantarangkeke ini muncul karena adanya Tumanurung yang datang 
membawa kebaikan, Tumanurung ini berbeda dengan manusia pada 
umumnya. Dia bisa mengerjakan hal-hal yang tidak bisa dilakukan oleh orang 
lain, sehingga Dia dianggap sebagai Allah SWT, lagi pula pada masa itu 
belum ada yang mengenal agama islam. 
2) Tempat-Tempat dan Bentuk Kepercayaan Di Gantarangkeke 
a. Balla Lompoa (Rumah Besar), merupakan rumah tua yang pada dasarnya 
kecil, dikatakan besar karena merupakan rumah kebesaran bagi masyarakat 
Gantarangkeke. Balla Lompoa ini merupakan salah satu tempat yang 
diagungkan, dan paling sering didatangi oleh pengunjung. Di dalamnya 
terdapat berbagai macam benda seperti pakaian raja, badik, pakaian penari, 
gendang, batu kulau‟ (batu pusaka) dan alat-alat sakral lainnya. Konon 
katanya, untuk naik di Balla Lompoa kita tidak diperbolehkan memakai 
pakaian yang berwana hitam. Hanya orang berpakaian putih atau hitam saja 
yang diizinkan. Seperti yang dikatakan Daeng Saming (57) bahwa: 
“anre nakkulle sambarang tau nai‟ kenne ri ballaka, tau niaka pa 
paralluna na abbaju kebo‟pi atau abbaju eja, punna rawaji mae tala 
nguraji iya, mingka nakke anre todo kussengi apa saba‟na na kamonjo 
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ka nakke beru todo‟pa ammantang konne. Bainengku ji ana‟na 







Hanya orang-orang tertentu yang bisa naik kerumah ini, yaitu hanya 
orang-orang yang memiliki niat tertentu dan memakai baju putih atau 
merah, namun saya juga kurang tahu mengapa harus demikian karena 
saya termasuk orang baru di kampung ini, istri saya adalah anak dari 
pinatinya, makanya sekarang saya yang mengurus rumah ini jika ada 
yang rusak dan harus diperbaiki. 










    Sumber: Wilayah Adat Kampung Gantarangkeke 
b. Pocci‟ Buttayya (Pusar Tanah), adalah salah satu tempat yang dianggap sakral 
oleh masyarakat Gantarangkeke. Pocci‟ Buttayya letaknya tidak jauh dari 
Balla Lompoa, hanya berjarak kurang lebih 40 meter. Fungsinya juga 
beragam, tergantung bagaimana orang-orang yang berkunjung 
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memanfaatkannya, Tempat ini dipercaya oleh masyarakat sebagai tempat 
keluarnya angin yang kuat sampai kadang ada rumah yang terbawa oleh angin 
tersebut. Sebagaimana yang dikatakan oleh Daeng Tati‟ (53) bahwa: 
“Riolo tala nia pa pulau maraenganna inne pulaua, iya minjo na ni 
arengangi butta toa, inne pocci buttayya punna nia sobbolo‟na, 






Dahulu tidak ada pulau lain selain pulau ini, sehingga dinamakan 
Butta Toa (Tanah Tua). Pocci Buttayya ini memiliki lubang dan 
merupakan tempat keluarnya angin yang lebat, itulah mengapa dia 
ditutup dengan batu. 




            Sumber: Wilayah Adat Kampung Gantarangkeke 
c. Kayu Lompoa (Pohon Besar), adalah salah satu tempat yang juga paling 
banyak dikunjungi oleh masyarakat. Pada Kayu Lompoa, orang-orang 
menyebutnya sebagai tempat yang serbaguna, karena siapa saja boleh datang 
untuk mengambil daun, ranting, atau apapun yang ada dipohon tersebut untuk 
                                                             
7




dijadikan sebagai jimat yang sesuai dengan keinginan masing-masing. 
Contoh, ada orang ingin berjualan, maka datanglah untuk mengambil daunnya 
dengan maksud agar jualannya menjadi laris. Kemudian banyak juga yang 
percaya bahwasanya di Kayu Lompoa ini seseorang bisa datang untuk 
mengutarakan hajat, kemudian mengikatkan benang atau tali dan semacamnya 
pada pohon tersebut, jikalau hajatnya terpenuhi, barulah orang itu datang 
kembali untuk melepas ikatannya. Seperti yang dikatakan oleh Raba‟dia (58) 
bahwa:  
“kenne ri kayu lompoa apa-apa ero na alle taua battu ri iya ji, manna 
pole kayu caddina, raunna, pokokna sambarang assalang tappaki na 
siturukang nia‟na. misalna eroki andattara polisi, tantara, ajjari 
dottoro, andattara kullia, pokokna iya ngaseng, nampa lampai assikko 
bannang atau rumpu‟ japang. Punna kajariangi injo hajja‟na, battumi 






Pada pohon besar ini, orang-orang bisa bebas mengambil apa saja 
yang mereka inginkan sesuai dengan niatnya. Baik ranting, daun, 
maupun yang lainnya, asal orang tersebut yakin dan percaya. 
Contohnya jika ingin mendaftar Polisi, Tentara, ingin menjadi Dokter, 
ingin daftar kuliah atau apapun itu, kemudian pergi mengikatkan 
benang putih atau tali rapia pada Kayu Lompoa, dan jika semuanya 
terwujud, orang tersebut datang kembali untuk melepas ikatannya. 
 
Gambar 1.3 Kayu Lompoa (Pohon Besar) 
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Sumber: Wilayah Adat Gantarangkeke 
d. Passaungang Tau (Tempat Perhelatan), merupakan tempat yang dahulu 
digunakan untuk para keturunan raja memperebutkan tahta kerajaan dengan 
cara berkelahi sampai meninggal, dengan keadaan satu kaki ditanam ke dalam 
tanah sambil berkelahi menggunakan badik. Barangsiapa yang kalah, maka 
dialah yang dibuang ke dalam Passaungang Tau tersebut. Bagi yang 
memenangkan perhelatan, dialah yang berhak menjadi raja berikutnya. 
Namun karena kebiasaan bertarung ini menyebabkan banyaknya orang yang 
menjadi korban, akhirnya digantilah menjadi ayam. Kini kebiasaan itu pun 
telah berubah menjadi acara tarian yang orang-orang menyebutnya tari Olle 




e. Rarayya (Darah), merupakan tempat yang dahulu dikisahkan bahwa 
dinamakan sebagai Rarayya karena ditempat ini keluar darah dari dalam tanah 
yang tingginya mencapai lutut, hingga pada akhirnya tepat ini juga ditutupi 
oleh batu dan dijadikan sebagai salah satu destinasi kunjungan oleh sebagian 
orang yang memiliki kepentingan tersendiri seperti allappasa jangang 
(melepas ayam) dan sebagainya. 






Sumber: Wilayah Adat Gantarangkeke 
selain dari pada hal-hal tersebut di atas, masih banyak lagi kebiasaan-
kebiasaan lain yang sering dilakukan oleh para pinating (pemangku adat) dan 
masyarakat lainnya yang menurut mereka itu boleh dilakukan atau malah sebaliknya. 




di Balla Lompoa dan bagi orang yang datang melayat juga tidak dibolehkan naik ke 
Balla Lompoa kecuali jika dia mandi menggunakan daun pandan. 
B. Pandangan Sadd al-Dzari’ah Mengenai Kepercayaan Gantarangkeke 
Dalam Kehidupan Masyarakat di Kecamatan Gantarangkeke 
Islam merupakan agama yang sempurna, yang di dalamnya sudah diatur 
bagaimana harusnya manusia menjalani kehidupan dengan baik.  Agama merupakan 
suatu kebenaran, kemurnian, dan kekekalan yang sumbernya dari Allah SWT tanpa 
adanya sedikitpun yang dapat diubah oleh manusia. Keyakinan manusia terhadap 
agama biasanya tidak terlepas pula dari kebudayaan, sebab dalam implementasinya 
kadang melakukan peribadatan beserta ritual-ritual yang diyakini dalam agamanya. 
Kaidah ushul fiqh mengatakan bahwasanya األصل في األشياء اإلباحة, yang 
artinya: “pada dasarnya segala sesuatu itu hukumnya boleh”. Maksudnya ialah, segala 
sesuatu yang pelaksanaannya tidak diatur secara jelas dalam nash tentang halal atau 
haramnya, maka hukumnya adalah mubah (boleh) untuk dilakukan.  
Pembahasan mengenai pandangan Sadd al-Dzari‟ah terhadap adat atau tradisi 
Gantarangkeke, ustadz H. Abdul Haris Nurdin, LC (40) mengatakan bahwa: 
“Adat itu bisa dibagi menjadi 3. Pertama adat yang sejalan dengan syariat, 
yaitu adat yang biasa kita lakukan dan didukung oleh syariat, contohnya 
memuliakan tamu. Kedua, adat yang memang bertentangan dengan syariat, 
contohnya dulu di zaman jahiliah riba dan khamar itu boleh, kemudian turun 




ada dalil yang mendukungnya dan tidak ada pula dalil yang bertentangan 
dengannya, inilah yang dikatakatan oleh ulama bahwa pada dasarnya adalah 
boleh, dan inilah yang dikatakan sebagai „aadatun muhakkamah. Contohnya, 
pada saat seseorang menikah, tidak ditetapkan kapan maharnya akan 
diberikan, apakah sebelum akad atau setelah akad atau setelah resepsinya 




Kemudian beliau mengatakan: “kembali pada pembahasan Gantarangkeke, 
kita lihat apabila dalam pelaksanaannya mengandung unsur-unsur yang 
tujuannya untuk menyembah atau menggantungkan sesuatu selain kepada 
Allah maka hal ini sudah jelas dilarang dalam agama, namun apabila yang 
mereka lakukan itu hanyalah perbuatan yang biasa-biasa saja dan tidak ada 
unsur-unsur yang tujuannya menggantungkan harapan selain kepada Allah 
atau mereka mengatakan apa yang kami lakukan ini tidak mengandung dosa 
dan tidak juga memperoleh pahala maka hal itu boleh-boleh saja. Atau 
misalnya seperti ini, mereka percaya bahwa apabila dia datang ke 
Gantarangkeke melepaskan hajat dipohon besar dengan cara mengikatkan 
benang di pohon besar tersebut, kemudian setelah hajatnya terkabul, dia lalu 
kembali datang untuk melepaskan ikatan benang tersebut, namun dia tetap 
percaya bahwa yang mengabulkan hajat itu adalah Allah, maka mereka tetap 
benar dalam hal menggantungkan harapan kepada Allah, namun salah dalam 
tata cara pelaksanaanya. 
Ustadz H. Hasan Basri, LC (43) juga mengatakan bahwa: 
“Kalau kita mau terapkan Sadd al-Dzari‟ah dalam tradisi Gantarangkeke, 
walaupun mereka tidak ada keyakinan atau niat untuk menyembah selain 
Allah, tapi karena perbuatannya itu, seakan-akan bisa memunculkan kegiatan 
yang mengarah pada kegiatan musyrik atau kesyirikan, maka penerapan sadd 
al-Dzari‟ah dalam hal ini perlu ditingkatkan agar tidak terjatuh dalam 
kemusyrikan. Contohnya, Nabi SAW kan melarang kita sholat di tempat 
kuburan, lalu apakah sholat di tempat kuburan itu tidak sah ? padahal kan 
Nabi SAW bersabda dilain hadist bahwasanya bumi ini semuanya dijadikan 
sebagai tempat untuk sholat (bersujud), tapi kenapa Nabi melarang disitu? 
Alasannya adalah karena Sadd al-Dzari‟ah, jangan sampai kita memberikan 
pintu lebar kepada orang untuk sholat disitu dan menjerumuskan dia ke dalam 
                                                             
9
Ustadz H. Abdul Haris Nurdin LC (40 tahun), Pimpinan Pondok Pesantren DDI Mattoanging 




kesyirikan. Contoh lain, kenapa kita dilarang untuk sholat saat terbit 
matahari? disitu kan matahari terbit diantara dua tanduk syaitan, kemudian 
orang musyrikin biasanya menyembah diwaktu itu, dengan kekhwatiran 
jangan sampai kita menyerupai mereka, maka Nabi SAW melarang.”
10
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa, 
apabila kita menjabarkan berbagai contoh yang telah disebutkan, dengan adanya 
kegiatan-kegiatan yang sama seperti apa yang biasanya dilakukan di Gantarangkeke, 
sekalipun tidak ada niat untuk meyakini hal-hal yang bisa saja menjerumuskan kita ke 
dalam kemusyrikan, akan tetapi karena perbuatannya yang mengarah pada hal 
tersebut, maka lebih baik kita hindari dan perlahan berusaha menghentikannya 
dengan alasan Sadd al-Dzari‟ah. 
C. Arti Penting serta Pengaruh Tradisi Gantarangkeke Terhadap Masyarakat 
Islam di Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng 
Tradisi Gantarangkeke yang dilaksanakan ini bukan hanya sebagai adat 
istiadat biasa, akan tetapi memiliki arti penting bagi masyarakat Gantarangkeke. 
Tradisi ini sudah dianggap sebagai warisan turun temurun dari nenek moyang 
mereka yang memiliki nilai akulturasi tersendiri bagi masyarakat, bahkan bagi 
sebagian masyarakat yang tinggal di dalam wilayah Gantarangkeke, melaksanakan 
tradisi ini adalah suatu keharusan, karena mereka percaya bahwa hal tersebut sangat 
sakral dan sama sekali tidak boleh diabaikan. Selain itu, tradisi ini juga membawa 
pengaruh dalam kehidupan masyarakat sekitar, diantaranya adalah: 
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1. Pengaruh Terhadap Aspek Sosial 
Adanya tradisi ini menyebabkan banyak orang yang berdatangan dari berbagai 
kalangan dan saling bertemu, sehingga dalam pelaksanaannya terjadi proses interaksi 
antara satu individu dengan individu yang lain. Pada umumnya, suatu kegiatan tidak 
akan terlaksana dengan baik tanpa adanya kerjasama atau gotong royong dari 
berbagai pihak, baik individu dengan individu, maupun kelompok dengan kelompok, 
sehingga terjadilah musyawarah, interaksi, yang kemudian meningkatkan solidaritas. 
2. Pengaruh Terhadap Aspek Agama 
Kepercayaan Gantarangkeke sampai saat ini masih mengandung unsur 
animisme dan dinamisme. Sementara itu, agama Islam tidak membenarkan hal 
tersebut. Percaya terhadap sesuatu selain Allah termasuk dalam perbuatan syirik 
(menyekutukan Allah) dan bagi orang yang melaksanakannya disebut sebagai orang 
musyrik. Ustadz Sahiruddin (47) mengatakan bahwa: 
“Islam mengajarkan kepada kita bahwasanya tidak ada Tuhan yang patut 
disembah selain Allah, sedangkan sebagian besar masyarakat gantarangkeke 
masih percaya dan terus menerus melestarikan tradisi Gantarangkeke yang di 
dalamnya ada unsur animisme dan dinamisme, bahkan banyak orang yang 
mewajibkan dirinya untuk datang ketempat tersebut”.
11
 
Masyarakat yang mengindahkan tradisi Gantarangkeke hampir keseluruhan 
adalah pemeluk agama Islam, sedangkan pengunjungnya berasal dari berbagai 
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daerah. Kepercayaan ini membawa pengaruh besar terhadap aspek aqidah seseorang, 
sekalipun mereka tidak bermaksud untuk menyekutukan Allah, akan tetapi secara 




















Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Tradisi Gantarangkeke merupakan acara adat tahunan yang muncul karena 
adanya cerita nenek moyang tentang Tumanurung yang tidak diketahui asal 
usulnya, dan tidak memiliki latar belakang keluarga. Selain itu, Tumanurung juga 
mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang lain serta membawa 
keberkahan dan kebaikan bagi masyarakat. Pada masa adanya Tumanurung di 
Gantarangkeke, masyarakat belum mengenal agama islam sehingga mereka 
menganggap dan mengangkat Tumanurung sebagai Tuhannya. 
2. Kepercayaan Gantarangkeke sampai saat ini masih memiliki pengaruh yang 
besar bagi sebagian besar masyarakat dari berbagai penjuru daerah, khususnya 
masyarakat daerah Gantarangkeke. Balla lompoa, Kayu Lompoa, Pocci Butta 
dan tempat-tempat lain yang ada dalam wilayah adat itu masih sangat diyakini 
dapat membawa kerbekahan dan dipercaya pula memenuhi hajat yang dilakukan 
di Gantarangkeke. Agama islam melarang kita untuk melakukan hal-hal yang 
dapat menjerumuskan kita ke dalam perbuatan musyrik, sebagaimana kaidah 




keburukan lebih utama daripada menarik kemaslahatan, adapun tentang ritual-
ritual yang biasa dilakukan di wilayah adat Gantarangkeke sekalipun tidak ada 
niat untuk meyakini hal-hal yang bisa saja menjerumuskan kita ke dalam 
kemusyrikan, akan tetapi karena perbuatannya yang mengarah pada hal tersebut, 
maka lebih baik kita hindari dan perlahan berusaha menghentikannya dengan 
alasan Sadd al-Dzari‟ah. 
B. Implikasi  
Amar ma‟ruf itu ada tiga tingkatannya, ada yang bisa diubah dengan 
kekuatan, ada yang bisa di ubah dengan qalbu, dan adapula yang bisa diubah melalui 
lisan. Untuk memaksimalkan hal tersebut, maka diperlukan suatu kerjasama. 
Kerjasama yang baik antara Pemerintah dengan para pembesar atau tokoh agama 
setempat untuk menjadikan kecamatan Gantarangkeke secara perlahan mengurangi 
kepercayaan yang masih mengandung unsur animisme dan dinamisme dan secara 
perlahan mampu mengubahnya menjadi salah satu kegiatan atau adat yang biasa-
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Gambar 1.6 Wawancara dengan Ustadz H. Abdul Haris Nurdin LC(Pimpinan 
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